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III. METODE PENELITIAN

Metode sangat penting untuk menentukan keberhasilan penelitian agar dapat 

bermanfaat dan berhasil guna untuk dapat memecahkan masalah yang akan 

dibahas berdasarkan data yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode adalah cara 

kerja untuk memahami objek yang menjadi tujuan dan sasaran penelitian.1

Soerjono soekanto mengatakan metodelogi berasal dari kata metode yang artinya 

jalan, namun menurut kebiasaan metode dirumuskan dengan beberapa 

kemungkinan yaitu suatu tipe penelitian yang digunakan untuk penelitian dan 

penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan, dan cara tertentu untuk 

melaksanakan suatu prosedur. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

melakukan penelitian ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

A.    Pendekatan Masalah

Pembahasan terhadap masalah penelitian ini,  penulis menggunakan dua macam 

pendekatan masalah yaitu pendekatan secara yuridis normatif dan yuridis empiris:

a) Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan masalah yang didasarkan pada 

peraturan perundang-undangan, teori-teori, dan konsep-konsep yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Pendekatan tersebut 

dilakukan dengan cara melihat dan mempelajari kaidah-kaidah, norma-norma, 

aturan-aturan, yang erat hubungannya dengan penulisan penelitian ini.

                                                          
1 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI-Press, Jakarta, 1986, Hlm.25.
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b) Pendekatan yuridis empiris adalah adalah dengan mengadakan penelitian 

lapangan, yaitu dengan melihat fakta-fakta yang ada dalam praktik dan 

mengenai pelaksanaannya. Pendekatan tersebut dilakukan dengan cara 

mempelajari kenyataan yang terjadi pada praktek lapangan, dimana pendekatan 

ini dilakukan dengan wawancara langsung terhadap pihak-pihak yang dianggap 

mengetahui dan ada kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas dan 

diperoleh atau didapatkan dilokasi penelitian.

B. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari dua sumber, yaitu data 

primer dan data sekunder.2

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.secara 

langsung dari hasil penelitian lapangan, baik melalui pengamatan dan 

wawancara dengan para responden, dalam hal ini adalah pihak-pihak yang 

berhubungan langsung dengan asalah penullisan skripsi ini.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan menelusuri literatur-literatur 

maupun peraturan-peraturan dan norma-norma yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Pada umunya data sekunder 

dalam keadaan siap terbuat dan dapat dipergunakan dengan segera.Data 

sekunder dalam penulisan skripsi ini terdiri dari:

                                                          
2 Amirudin,, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004, Hlm.30.
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a) Bahan hukum primer, antara lain:

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo Undang Undang Nomor 73

Tahun 1958 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana (KUHAP).

3) Undang Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

4) Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

5) Undang Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak

b) Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan  penjelasan 

mengenai bahan hukum primer seperti, rancangan undang-undang, hasil 

penelitian dan pendapat para pakar hukum.

c) Bahan hukum tersier adalah bahan hukum penunjang yang mencakup bahan 

memberi petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder,, 

seperti kamus, bibliografi, karya-karya ilmiah, bahan seminar, hasil-hasil 

penelitian para sarjana berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini.
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C.  Penentuan Narasumber 

Narasumber adalah seseorang yang memberikan informasi yang diinginkan dan 

dapat memberikan tanggapan terhadapinformasi yang diberikan.3 Pada penelitian 

ini penentuan Narasumber hanya dibatasi pada:        

1. Polisi anggota Ditreskrimum Polresta Bandar Lampung 1 Orang          

2. Jaksa di Kejaksaan Negeri Tanjung Karang 1 Orang

3. Hakim di Pengadilan Negeri Bandar Lampung 1 Orang

4. Akademisi Fakultas Hukum Universitas Lampung 1 Orang  +

            4 Orang

D.    Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penyusunan skripsi ini sesuai dengan jenis dan sumber data sebagaimana 

ditentukan diatas mempergunakan dua macam prosedur, dalam rangka 

mengumpulkan data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu :

1.  Prosedur  Pengumpuan Data

a   Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari 

dokumentasi yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas, yang 

berhubungan dengan informan yang dikehendaki oleh peneliti. Data atau 

informasi yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder . pengumpulan data 

sekunder adalah terlebih menerima sumber pustaka, buku-buku, peraturan 

perundang-undangan dan lain-lain yang berkaitan dengan permasalahan 
                                                          
3 http://bloger.lat1, pengertian narasumber, diakses 9 juni 2013.
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b  Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara obserasi dan wawancara untuk 

pengumpulan dan memperoleh data primer. Studi lapangan diakukan dengan cara 

mengadakan wawancara dengan responden, wawancara dilakukan secara 

mendalam dengan sistem jawaban terbuka untuk mendapatkan jawaban yang 

utuh.

2. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dengan baik yang diperoleh dari studi kepustakaan dan 

studi lapangan kemudian diolah dengan cara sebagai berikut :

a. Editing, yaitu data yang didapatkan dari penelitian diperiksa dan diteiti kembali 

untuk mengetahui apakah data yang didapat itu sudah sesuai dengan pokok 

bahasan penelitian ini. Sehingga dapat terhindar dari adanya kesalahan data.

b. Interpretasi, menghubungkan data-data yang diperoleh sehingga menghasilkan 

suatu uraian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.

c. Sistematisasi, yaitu proses penyusunan dan penenmpatan sesuai dengan pokok 

permasalahan secara sistematis sehingga memudahkan analisis data.

E.  Analisis Data

Setelah data sudah terkumpul data yang diperoleh dari penelitian selanjutnya 

adalah dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif, yaitu dengan 

mendeskripsikan data dan fakta yang dihasikan atau dengan kata lain yaitu dengan 

menguraikan data dengan kalimat-kalimat yang tersusun secara terperinci, 
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sistematis dan analisis, sehingga akan mempermudah dalam membuat kesimpulan 

dari penelitian dilapangan dengan suatu interpretasi, evaluasi dan pengetahuan 

umum.Setelah data dianalisis maka kesimpulan terakhir dilakukan dengan metode 

induktif yaitu berfikir berdasarkan fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian 

dilanjutkan dengan pengambilan yang bersifat khusus.


